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MOTTO 

 

 لئَنِ شَكَرْتمُْ لََزَِيدَنَّكُمْ 
 

 

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 

menambah (nikmat) kepadamu.” (QS. Ibrahim: 7)  
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ABSTRAK 
PROBLEMATIKA ZAKAT PRODUKTIF DI BADAN AMIL ZAKAT 

NASIONAL REJANG LEBONG 

OLEH: 

Hutri Candra 

NIM. 15630134 

Dana zakat untuk kegiatan produktif untuk jangka panjang, yang mana akan 

lebih optimal dilaksanakan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) dan sejenisnya, 

karena sebagai organisasi yang terpercaya untuk pengalokasian, 

pendayagunaan, dan pendistribusian dana zakat, mereka tidak memberikan 

zakat begitu saja melainkan mereka mendampingi, memberikan pengarahan 

serta pelatihan agar dana zakat tersebut benar-benar dijadikan modal kerja 

sehingga penerima zakat tersebut memperoleh pendapatan yang layak dan 

mandiri. Lembaga BAZNAS Rejang Lebong mempunyai problem dalam 

pelaksanaan pendayagunaan zakat produktif pada saat ini. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui problematika apa saja yang di hadapi BAZNAS 

Rejang Lebong pada pengelolaan zakat produktif. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan 

mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, studi pustaka, dokumentasi 

dan internet searching. Narasumber dalam penelitian ini adalah salah satu staf 

bidang distribusi dan daya guna di BAZNAS Rejang Lebong dan 4 orang 

mustahik yang pernah mendapatkan zakat produktif. Teori yang digunakan 

adalah Teori the most frequent form of display data forqualitative research 

data in the post has been narrative text Mix menurut Miles dan Hubermen.  

Hasil dari penelitian ini adalah beberapa penyebab dari pihak BAZNAS Rejang 

Lebong yaitu akad yang digunakan bukan akad qardhul hasan melainkan hanya 

bentuk bantuan pembinaan. Selanjutnya cakupan wilayah pihak BAZNAS 

Rejang lebong yang luas dan posisi kantor yang tidak strategis. Dan terakhir 

pada sistem pengawasan pihak BAZNAS Rejang Lebong belum optimal dalam 

bekerja sama dengan pihak lain. Pada pihak mustahiq mendapatkan beberapa 

kendala seperti kesibukan waktu bekerja dari pihak mustahiq. Berikutnya yaitu 

kurangnya sosialisasi yang merata untuk mustahiq dalam pengetahuan akad 

qardhul hasan. Untuk selanjutnya pihak BAZNAS Rejang Lebong lebih 

mempertimbangkan dalam setiap mustahiq memiliki usia lanjut. 

 

Kata kunci: Problematika & Zakat Produktif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat merupakan salah satu sumber keuangan yang penting bagi negara 

pada masa awal Islam, Karena sifatnya yang sangat erat dengan kekuatan 

negara pada masa itu dan menjadi instrumen kebijakan fiskal yang sangat 

penting di zaman Nabi. Zakat sangat berpotensi menghilangkan konsentrasi 

kekayaan dikalangan elit ekonomi tertentu. selain itu juga berpotensi 

meningkatkan produktivitas masyarakat miskin melalui pembinaan dan 

bantuan modal usaha. Di Indonesia dalam pengelolaan dana zakat yang 

sebelumnya memakai UU No. 23 Tahun 1999 sekarang ini memakai UU No. 

38 Tahun 2011.
1
 

Pola pemberian zakat kepada para mustahik dari sinilah tidak hanya 

bersifat konsumtif saja, namun dapat pula bersifat produktif. pendayagunaan 

zakat secara produktif yang pemahamannya lebih kepada bagaimana cara atau 

metode menyampaikan dana zakat kepada sasaran dalam pengertian yang luas, 

sesuai dengan tujuan syara‟. Artinya pendayagunaan zakat yang dikelola oleh 

Badan Amil Zakat tidak hanya terbatas pada kegiatan-kegiatan tertentu saja 

yang berdasarkan pada orientasi konvensional (kegiatan konsumtif), tetapi 

dapat pula dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan ekonomi umat, seperti dalam 

                                                         
1
 Muhammad  Yusnar. Pengaruh Pemanfaatan Dana Zakat Produktif Terhadap 

Tingkat Pendapatan Mustahik Pada Baznas Provinsi Sumatera Utara. (UIN Medan Sumatra 

Utara.2017). hlm:13 
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program pengentasan kemiskinan dan pengangguran dengan memberikan zakat 

produktif kepada mereka yang memerlukan sebagai modal usaha.
2 

Dana zakat untuk kegiatan produktif untuk jangka panjang, yang mana 

akan lebih optimal dilaksanakan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) dan sejenisnya, 

karena sebagai organisasi yang terpercaya untuk pengalokasian, 

pendayagunaan, dan pendistribusian dana zakat, mereka tidak memberikan 

zakat begitu saja melainkan mereka mendampingi, memberikan pengarahan 

serta pelatihan agar dana zakat tersebut benar-benar dijadikan modal kerja 

sehingga penerima zakat tersebut memperoleh pendapatan yang layak dan 

mandiri.
3
 

Zakat produktif dengan demikian adalah zakat dimana harta atau dana 

zakat yang diberikan kepada para mustahiq tidak dihabiskan akan tetapi 

dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga 

dengan usaha tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terus 

menerus.
4
 Maka dari itu, zakat produktif adalah mendistribusikan dana zakat 

kepada para mustahiq dengan cara kegiatan produktif, yaitu seperti pemberian 

modal usaha, yang akan mengembangkan usahanya itu agar dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya sepanjang hayat.
5
 

                                                         
2
 Muhammad  Yusnar. Ibid. hlm;14 

3
 Siti Lestari. Analisis Pengelolaan Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Ekonomi 

(Studi Kasus Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kendal). (UIN Walisongo 

Semarang. 2015). hlm: 5-6 
4
Asnaini. Zakat Produktif dalam Perspektif Islam, (Pustaka Pelajar, Jogjakarta, 2008). 

hlm: 63-64 
5
Abdul Kholid Zaelani, Skripsi: Analisis Perbedaan Tingkat Modal, Pendapatan, 

Keuntungan, dan Pengeluaran Mustahiq Sebelum dan Sesudah Disalurkan Dana Zakat 

Produktif di DPU Da’arud Tauhid Yogyakarta. hlm:16 
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Zakat produktif ini sendiri memakai akad qardhul hasan. Dalam ilmu 

perbankan syariah qardhul hasan yaitu jenis pinjaman yang diberikan kepada 

pihak yang sangat memerlukan untuk jangka waktu tertentu tanpa harus 

membayar bunga atau keuntungan. Penerima qardhul hasan hanya 

berkewajiban melunasi jumlah pinjaman pokok tanpa diharuskan memberikan 

tambahan apapun. Namun penerima pinjaman boleh saja atas kebijakannya 

sendiri membayar lebih dari uang yang dipinjamnya sebagai tanda terima kasih 

kepada pemberi pinjaman. Tetapi hal tersebut tidak boleh diperjanjikan 

sebelumnya di muka.
6
 Qardhul hasan tergolong dalam akad tabarru’. Akad 

tabarru’ dilakukan dengan tujuan tolong-menolong dalam rangka berbuat 

kebaikan. Dalam akad tabarru’, pihak yang berbuat kebaikan tersebut tidak 

berhak mensyaratkan imbalan apapun kepada pihak lainnya.
7
 Pada dasarnya 

pinjaman Qardhul Hasan diberikan kepada:  

1. Mereka yang memerlukan pinjaman konsumtif jangka pendek untuk 

tujuan-tujuan yang sangat urgen. 

2. Para pengusaha kecil yang kekurangan dana tetapi mempunyai prospek 

bisnis yang sangat baik.
8
 

Mengenai bolehnya zakat produktif ini, menurut Yusuf Qardhawi : 

menunaikan zakat termasuk amal ibadah sosial dalam rangka membantu orang-

orang miskin dan  golongan ekonomi lemah untuk menunjang ekonomi mereka 

                                                         
6
 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk - Produk dan Aspek-Aspek 

Hukumnya. (Jakarta: Kencana, 2014). hlm: 342-343 
7
 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan. (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada. 2004). hlm: 58 
8
 Karnaen Perwataatmadja dan Muhammad Syafi’i Antonio. Apa dan Bagaimana 

Bank Islam. (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1992). hlm: 34 
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sehingga mampu berdiri sendiri di masa mendatang dan tabah dalam 

mempertahankan kewajiban-kewajibannya kepada Allah. 

Disamping itu mengapa zakat produktif diperbolehkan?, hal ini dapat 

pula dofilosofikan dengan adanya dua ciri fakir dan miskin, yaitu : kelemahan 

dalam bidang fisik dan kelemahan dalam harta benda dan memiliki fisik yang 

kuat. Fakir miskin dan dhuafa yang memiliki badan yang kuat tapi tidak 

memiliki harta benda atau modal untuk mengembangkan tenaganya yang kuat, 

kurang pantas bila diberi makan dengan harta zakat. Terkesan bahwa islam 

melatih umatnya untuk bermalas-malas dan tidak mendidik untuk giat 

berusaha. Ini sangat tidak disukai dalam islam dan menyimpang dari tujuan dan 

hikmah zakat yang sebenarnya. Oleh karena itu, bagi yang memiliki ciri kedua 

bagiannya lebih tepat bila diberikan secara produktif secara langsun atau dapat 

pula didirikan semacam perkongsian. Mereka sebagai pekerja yang diberi 

penghasilan tetap atau tepatnya disebut dengan gaji, kemudian diberikan saham 

dalam satu perusahaan. Sedangkan yang memiliki ciri pertama pendistribusian 

boleh diberikan dengan cara yang konsumtif. Akan tetapi bila memungkinkan 

bagian mereka sebaiknya diberi dengan cara produktif, namun dibawah 

pembinaan, pengarahan dan pengawasan pemerintah (badan amil zakat) atau 

lembaga non pemerintah dan atau lembaga sosial yang mengurusi mereka.
9
 

Dasar hukum zakat roduktif dari Al-Qur’an yaitu salah satunya pada 

surat At-Taubah ayat 103: 

                                                         
9
 Asnaini. Zakat Produktif dalam Perspektif Islam, (Pustaka Pelajar, Jogjakarta, 

2008). hlm:77-98 
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 ُ يهِمْ بِهَب وَصَلِّ عَلَيْهمِْ ۖ إنَِّ صَلََتكََ سَكَنٌ لَهمُْ ۗ وَاللَّّ  سَِ يٌ  خُذْ مِنْ أمَْىَالِهِمْ صَدَقَةً تطَُهِّرُهمُْ وَتسَُكِّ

 عَلِيمٌ 

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. 

Setelah penulis melakukan survey awal pada lembaga Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Rejang Lebong yang telah melaksanakan 

pendayagunaan zakat produktif demi menuntaskan kemiskinan dan 

memberikan peluang untuk para penerima zakat (Mustahik) mengembangkan 

modal usahanya. Namun, hal berbeda di jumpai dan berdasarkan pengakuan 

dari pihak BAZNAS Rejang Lebong kurang lebih 1 tahun zakat produktif tidak 

terlaksana kembali dengan alasan zakat produktif yang tidak tepat sasaran, 

tidak berkembangnya modal usaha yang di berikan, dan tidak ada timbal balik 

dari modal yang di berikan. Dengan begitu pihak Badan Amil Zakat Nasional 

Rejang Lebong berupaya menganalisa sistem zakat produktif dan menunda 

sementara kegiatan pendayagunaan zakat produktif tersebut. Dengan demikian 

penulis tertarik ingin meneliti kasus ini. 

Bisa disimpulkan berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan, maka penulis tertarik untuk menulis skripsi ini dengan judul 

“Problematika Zakat Produktif di Badan Amil Zakat Nasional Rejang 

Lebong”. 
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B. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini lebih tearah dan dapat dipahami dengan jelas, 

maka peneliti harus memberikan batasan masalah. Masalah ini di fokuskan 

hanya pada permasalahan dan alasan pihak BAZNAS Rejang Lebong 

menghentikan zakat produktif. 

 

C. Rumusan Masalah 

Uraian latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya dapat ditarik 

permasalahan yang akan dibahas dan diteliti lebih lanjut. Masalah tersebut 

yaitu: Problematika apa saja yang di hadapi BAZNAS Rejang Lebong pada 

pengelolaan zakat produktif? 

 

D. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas,adapun tujuan penelitian dalam 

penelitian ini adalah: Mendeskripsikan informasi problematika apa saja yang di 

hadapi BAZNAS Rejang Lebong pada pengelolaan zakat produktif. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Teoritis 
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a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dan pemahaman tentang problematika zakat produktif 

di BAZNAS Rejang Lebong. 

b. Sebagai salah satu sumber referensi bagi kepentingan keilmuan 

dalam mengatasi masalah yang sama terkait dengan masalah dimasa 

mendatang. 

2. Bagi Praktis 

a. Bagi Penulis, Penelitian ini dapat digunakan sebagai alat untuk 

memperdalam pengetahuan tentang problematika zakat produktif di 

BAZNAS Rejang Lebong. 

b.  Bagi Lembaga Amil Zakat Indonesia, Sebagai tolak ukur pihak 

lembaga amil zakat dalam mengetahui apa saja yang melatar 

belakangi diberhentikannya zakat produktif di BAZNAS Rejang 

Lebong. 

c. Bagi pembaca, diharapkan dapat menjadi informasi terbaru tentang 

problematika zakat produktif di BAZNAS Rejang Lebong. 

 

F. Definisi Operasional 

1. Problematika 

Pengertian Problematika Istilah problema/problematika berasal 

dari bahasa Inggris yaitu problematic yang artinya persoalan atau 
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masalah. Sedangkan dalam bahasa Indonesia, problema berarti hal yang 

belum dapat dipecahkan; yang menimbulkan permasalahan.
10

 

Menurut ahli Kartini Kartono, masalah merupakan sembarang 

situasi yang memiliki sifat-sifat khas (karakteristik) yang belum mapan 

atau belum diketahui untuk dipecahkan atau diketahui secara pasti.  

Menurut Suharputra Uhar, masalah secara sederhana sering 

diartikan sebagai kesenjangan antara apa yang ada dengan apa yang 

seharusnya. Masalah sebagai situasi atau keadaan yang saat kita 

mengalami tidak memiliki cukup informasi untuk menjawab suatu 

pertanyaan  atau saat kita mengalami bahwa pengetahuan yang kita 

miliki kacau balau sehingga tidak mampu menjawab persoalan yang 

sedang kita hadapi.
11

 

Sedangkan menurut penulis, problematika yaitu suatu masalah 

yang terjadi dan memiliki sebab-sebab yang menimbulkan masalah itu 

sendiri. 

2. Produktif 

Kata produktif berasal dari bahasa inggris produktive yang berarti 

banyak menghasilkan, banyak menghasilkan barang-barang berharga, 

yang mempunyai hasil baik, productivity yang beraati daya produksi.
12

 

                                                         
10

  http:// www.sarjanaku.com/ 2013/ 04/ pengertian- problematika- defisi- menurut. 

html,  

diakses pada tanggal 24 September 2019 pada pukul 14.53 WIB 
11

 Suharsaputra Uhar. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan. 

(Bandung. PT. Refika Aditama,2012). Cet. I 
12

 Joyce M.Hawkins, Kamus Dwi Bahasa Inggris-Indonesia, Indonesia-Inggris. 

(Exford-Erlangga:1996). hlm: 267 
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Menurut Sahal Mahfudh, Zakat produktif adalah zakat yang 

dikelola secara produktif dimana pemberian dana zakat bisa membuat 

penerima zakat (mustahik) mampu menghasilkan sesuatu secara 

konsisten dengan harta zakat yang telah diterimanya. Dana zakat yang 

diberikan dikembangkan untuk membuka usaha yang mampu memenuhi 

kebutuhan hidup dan tidak dihabiskan untuk hal-hal yang bersifat 

konsumtif.
13 

Menurut penulis zakat produktif adalah zakat diamana harta atau 

dana zakat yang diberikan kepada para mustahik tidak dihabiskan, akan 

tetapi dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha mereka, 

sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan 

hidup secara terus menerus. 

 

G. Kajian Kepustakaan 

Muhammad Yusnar meneliti tentang Pengaruh Pemanfaatan Dana 

Zakat Produktif Terhadap Tingkat Pendapatan Mustahik Pada Baznas 

Provinsi Sumatera Utara, pada penelitian ini penulis menemukan bahwa dana 

zakat produktif yang diberikan oleh pihak BAZNAS Sumatera Utara kepada 

para mustahiknya mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

pendapatan mereka.
14

 Sedangkan penelitian ini penulis meneliti tentang 

problematika zakat produktif di BAZNAS Rejang Lebong guna mengetahui 

masalah masalah yang ada pada zakat produktif di BAZNAS Rejang Lebong. 

                                                         
13

 Sahal  Mahfudh.  Nuansa Fiqh,( Yogyakarta :1994). LKIS. hal. 126-127 
14

Muhammad Yusnar. Skripsi. Pengaruh Pemanfaatan Dana Zakat Produktif 

Terhadap Tingkat Pendapatan Mustahik Pada Baznas Provinsi Sumatera Utara. Universitas 

Islam Negeri Medan Sumatra Utara tahun 2017 
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Siti Lestari meneliti tentang Analisis Pengelolaan Zakat Produktif 

Untuk Pemberdayaan Ekonomi (Studi Kasus pada Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Kendal), penelitian ini penulis menemukan Pengelolaan 

zakat produktif dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat ada dua program 

yaitu pertama, pemberian grobak sayur dan penyewaan kios-kios kecil di pasar 

atau di pinggir jalan strategis untuk ditempati fakir miskin yang ingin 

berwirausaha, dan yang kedua memberikan bantuan pinjaman modal sebesar 

Rp. 1.000.000,- untuk menambah modal usaha.
15

 Sedangkan penelitian saat ini 

penulis meneliti bagaimana bisa terjadinya pihak BAZNAS memberhentikan 

zakat produktif yang selama ini sudah berjalan dengan baik. 

Muhammad Haiqal meneliti tentang Strategi Pemberdayagunaan 

Zakat Produktif Dalam Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus Baitul Mal 

Kota Banda Aceh), penelitian ini penulis menemukan Penyaluran zakat 

produktif dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan, namun juga bisa 

jadi mengalami penurunan, ini disebabkan oleh pendapatan yang disalurkan 

oleh muzakki kepada mustahiq melalui Baitul Mal Kota Banda Aceh.
16 

Sedangkan penelitian sekarang meneliti bagaimana strategi BAZNAS Rejang 

Lebong selanjutya setelah memberhentikan zakat produktif.  

 

H. Metode Penelitian 

1. JenisPenelitian 

                                                         
15

Siti Lestari. Skripsi. Analisis Pengelolaan Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan 

Ekonomi (Studi Kasus pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kendal). Universitas Islam 

Negeri Walisongo tahun 2015 
16

Muhammad Haiqal. Skripsi. Strategi Pemberdayagunaan Zakat Produktif Dalam 

Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus Baitul Mal Kota Banda Aceh). Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2018 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriftif kualitatif, yang 

menggambarkan dan mengetengakan hasil penelitian dalam bentuk apa 

adanya. Menurut Bogdan dan Taylor mengemukakan bahwa metodologi 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati.
17

 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah sumber primer dan sekunder. 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah data yang diambil dari sumber primer 

atau sumber pertama.
18

 Sumber data yang diterima dari tangan pertama 

yaitu diambil dari hasil pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepada 

pihak BAZNAS Rejang Lebong. 

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder yang berarti sumber data yang diambil atau data 

yang dihimpun oleh peneliti melalui tangan kedua.
19

 Sumber data yang 

diambil dari litelatur-literatur penunjang dalam penyelesaian penelitian, 

seperti dokumentasi yang di dapat dari staf BAZNAS Rejang Lebong, 

buku-buku, majalah, karya ilmiah dan sebagainya. Yang akan menjadi 

data pendukung dalam penelitian ini. 

                                                         
17

Koentjaraningrat. Metode-metode Penelitian Masyarakat. (PT. Gramedia Pustaka 

Utama. Jakarta.1993) 
18

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabete,2012),hlm: 225 
19

 Riduwan,. Belajar Mudah Penelitian. (Bandung,Alfabeta.2005) hlm:69 
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I. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memudahkan dalam pengumpulan data ini maka penulis 

menggunakan beberapa metode yaitu sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi 

dengan cara bertanya langsung dengan responden.
20

 Adapun metode 

ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data-data primer dan 

sekunder tentang etos kerja, kerjasama yang baik antara karyawan 

BAZNAS dan masyarakatnya. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan atau gambar.
21

 Metode ini penulis 

gunakan untuk mendapatkan data-data tentang jumlah karyawan, staf 

dan masyarakat. Perlu dicatat bahwa dokumen ditulis tidak untuk 

tujuan penelitian, oleh sebab itu penggunaannya sangat selektif.
22

 

 

J. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data adalah menganalisa data yang tersusun, data yang 

telah diperoleh dari penelitian dengan menggunakan metode analisa 

deskriptif kualitatif. Menganalisa data dipergunakan analisis data 

                                                         
20 Masri Singarimbun Dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei. (Jakarta: LPJ ES, 

1995). hlm:192 
21

 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D. (Bandung: 

Alfabete,2011). hlm: 222 
22

 Sukandarrumidi.Metodologi Penelitian.(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 

2012). hlm. 78-80 
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deskriptif kualitatif, yaitu data-data yang telah dikumpulkan, diklarifikasi, 

didiskripsikan dan diinterpresentasikan dalam bentuk kata-kata. 

Miles and Hubermen menyatakan : ”the most frequent form of display 

data forqualitative research data in the post has been narrative text”. 

Yang paling sering digunakanuntuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Miles dan Huberman 

membantu para peneliti kualitatif dengan model-model penyajian data 

yang analog dengan model-model penyajian data kuantitatif statis, dengan 

menggunakan tabel, grafiks, amatriks dan semacamya. Bukan diisi dengan 

angka-angka melainkan dengan kata atau phase verbal.
23

 Langkah-

langkah analisis data menurut Miles dan Hubermen  mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

jenuh.  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                         
23

 Milles and Huberman. Qualitative Data Analysis.(London: Sage Publication. 1984) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Problematika 

Problematika berasal dari bahasa Inggris problematic yang berarti 

masalah atau persoalan.
24

 Problematika berasal dari kata problem yang dapat 

diartikan permasalahan atau masalah. Adapun masalah itu sendiri adalah 

suatu kendala atau persoalan yang harus dipecahkan dengan kata lain 

masalah merupakan kesenjangan antara kenyataan dengan suatu yang 

diharapkan dengan baik, agar tercapai hasil yang maksimal. Terdapat juga di 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata Problematika berarti masih 

menimbulkan masalah, hal-hal yang masih menimbulkan suatu masalah yang 

masih belum dapat dipecahkan.
25

 

Menurut Sudarsono problematika berasal dari kata problem, yang 

artinya suatu kondisi atau situasi yang tidak menentu, sifatnya meragukan 

dan sukar dipahami, masalah atau pernyataan yang memerlukan pemecahan 

masalah.
26

  

Adapun menurut Syukir problematika yaitu suatu kesenjangan antara 

harapan dan kenyataan yang diharapkan dapat menyelesaikan atau dapat 

diperlukan atau dengan kata lain dapat mengurangi kesenjangan itu.
27

 

                                                         
24

John M. Echols dan Hassan Shadily. Kamus Inggris-Indonesia. (Jakarta: Gramedia, 

2000). hlm: 440 
25

Pusat Bahasa Depdiknas. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005). hlm: 896 
26

Sudarsono. Kamus Konseling. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997). hlm: 87 
27

Syukir. Dasar-dasar Strategi Dakwah Islami. (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983). hlm: 65 
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Menurut Dani mendefinisikan problem sebagai suatu pernyataan 

tentang keadaan yang belum sesuai dengan yang diharapkan. Bisa jadi kata 

yang digunakan untuk menggambarkan suatu keadaan yang bersumber dari 

hubungan antara dua faktor atau lebih yang menghasilkan situasi yang 

membingungkan.
28

 

Jadi, yang dimaksud dengan problematika adalah kendala atau 

permasalahan yang masih belum dapat dipecahkan sehingga untuk mencapai 

suatu tujuan menjadi terhambat dan tidak maksimal. 

 

B. Manajemen Organisasi Pengelola Zakat 

Manajemen adalah ilmu dan seni yang sangat penting yang merasuki 

dan mempengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan. Manajemen diperlukan 

untuk mengelola berbagai sumber daya organisasi seperti sarana dan 

prasarana, modal, waktu, sumber daya manusia, metode kerja dan sebagainya 

secara efektif dan efisien.
29

  

Berbicara zakat, yang terpenting dan tidak boleh dilupakan adalah 

peran para amil zakat selaku pengemban amanah pengelolaan dana-dana itu. 

Jika amil zakat baik, maka delapan asnaf mustahik lainnya Insya Allah akan 

menjadi baik. Tapi jika amil zakat-nya tidak baik, maka jangan diharap tujuh 

asnaf mustahik yang lain akan menjadi baik. Itulah nilai strategisnya amil 

zakat. Dengan kata lain, hal terpenting dari zakat adalah bagaimana 

                                                         
28

Dani Vardiabsyah. Filsafat Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar. (Indeks: Jakarta. 

2008). hlm: 70 
29

Umrotul Khasanah. Manajemen Zakat Modern. (Malang: UIN Maliki. 2010). hlm: 

63 
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mengelolanya (manajemennya). Hal-hal itulah yang menjadi latar belakang 

perlu dibuatnya peraturan perundang-undangan tentang pengelolaan zakat. 

Saat ini telah ada berbagai peraturan yang mengatur masalah ini, yaitu:
30

 

1. Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat.  

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2000 tentang Perubahan Ketiga atas 

Undang-Undang No. 7 Tahun 1983 Tentang Pajak Penghasilan.  

3. Keputusan Menteri Agama Nomor 581 Tahun 1999 tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat. 

4. Keputusan Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji Nomor D/291 tentang 

Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat. 

Pengelolaan organisasi zakat terdapat asas-asas penting, dalam 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 disebutkan bahwa asas-asas organisasi 

pengelola zakat adalah sebagai berikut:
31

 

1. Syariah Islam.  

Organisasi pengelola zakat dalam menjalankan tugas dan fungsinya 

harus sesuai syariah Islam, dari cara merekrut pegawai sampai 

pendistribusian zakat harus sesuai dengan syariat.  

2. Amanah.  

Sebagai organisasi pengelola zakat yang mengelola zakat dari 

masyarakat haruslah dapat dipercaya.  

 

                                                         
30

PISTAZA. Prinsip-Prisnsip Manajemen Operasional Organisasi Pengelola Zakat. 

http://pistaza.wordpress.com/2011/10/11/prinsip-prinsip-manajemen-operasionalisasi-

organisasi-pengelola-zakat/ diakses pada 18 Januari 2020 
31

UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 
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3. Kemanfaatan.  

Harus memberikan manfaat bagi mustahik.  

4. Keadilan.  

Harus selalu bertindak adil dalam mendistribusikan zakat.  

5. Kepastian hukum.  

Dalam proses pengelolaan zakat, muzakki dan mustahik harus 

memiliki jaminan dan kepastian hukum.  

6.Terintegrasi.  

Dalam upaya meningkatkan kinerja pengumpulan, pendistribusian 

dan pendayagunaan zakat, pengelolaan zakat harus dilakukan secara 

hierarkis.  

7.Akuntabilitas.  

Pengelolaan zakat harus dapat dipertanggungjawabkan kepada 

msyarakat dan dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat ataupun 

pihak lain yang berkepentingan. 

 

Namun di bawah ini terdapat beberapa paparan mengenai aspek-aspek  

manajemen organisasi pengelola zakat lebih lengkap, yaitu: 

1. Aspek Kelembagaan  

Dari aspek kelembagaan, sebuah UPZ (Unit Pengumpulan Zakat) 

seharusnya memperhatikan berbagai faktor berikut:  

a. Visi dan Misi  

Setiap Unit Pengumpulan Zakat harus memiliki visi dan misi yang 

jelas. Hanya dengan visi dan misi inilah maka aktivitas/kegiatan akan 
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terarah dengan baik. Jangan sampai program yang dibuat cenderung 

sekedar bagi-bagi uang‟. Apalagi tanpa disadari dibuat 

program„pelestarian kemiskinan. 

b. Kedudukan dan Sifat Lembaga  

Kedudukan Unit Pengumpulan Zakat dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  

1) BAZ (Badan Amil Zakat) adalah organisasi pengelola zakat yang 

dibentuk oleh pemerintah, di mana pengelolanya terdiri dari unsur-

unsur pemerintah (sekretaris adalah ex-officio pejabat Depag) dan 

masyarakat. Pembentukannya harus sesuai dengan mekanisme 

sebagaimana telah diatur dalam Keputusan Dirjen Bimas Islam & 

Urusan Haji No.D/291 Tahun 2001.  

2) LAZ (Lembaga Amil Zakat) adalah organisasi pengelola zakat yang 

dibentuk sepenuhnya atas prakarsa masyarakat dan merupakan 

badan hukum tersendiri, serta dikukuhkan oleh pemerintah.  

Pengelolaan dari kedua jenis Unit Pengumpulan Zakat di atas haruslah 

bersifat:
32

 

a) Independen  

Dengan dikelola secara independen, artinya lembaga ini 

tidak mempunyai ketergantungan kepada orang-orang tertentu 

atau lembaga lain.  

b) Netral  

                                                         
32

Umrotul Khasanah. Op Cit. hlm: 69-70 
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Karena didanai oleh masyarakat, berarti lembaga ini 

adalah milik masyarakat, sehingga dalam menjalankan 

aktivitasnya lembaga tidak boleh hanya menguntungkan 

golongan tertentu saja (harus berdiri di atas semua golongan).  

c) Tidak Berpolitik  

Lembaga jangan sampai terjebak dalam kegiatan politik 

praktis. Hal ini perlu dilakukan agar donatur dari partai lain 

yakin bahwa dana itu tidak digunakan untuk kepentingan partai 

politik. 

d) Tidak Diskriminas 

Kekayaan dan kemiskinan bersifat universal. Di 

manapun, kapanpun, dan siapapun dapat menjadi kaya atau 

miskin. Karena itu dalam menyalurkan dananya, lembaga tidak 

boleh mendasarkan pada perbedaan suku atau golongan, tetapi 

selalu menggunakan parameter-parameter yang jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan, baik secara syari‟ah maupun secara 

manajemen. 

 

 

c. Legalitas dan Struktur Organisasi  

Khususnya untuk Lembaga Amil Zakat, badan hukum yang 

dianjurkan adalah Yayasan yang terdaftar pada akta notaries dan 

pengadilan negeri. Struktur organisasi seramping mungkin dan 
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disesuaikan denga kebutuhan, sehingga organisasi akan lincah dan 

efisien. 

 

2. Aspek Sumber Daya Manusia (SDM)  

SDM (Sumber Daya Manusia) merupakan asset yang paling berharga. 

Sehingga pemilihan siapa yang akan menjadi amil zakat harus dilakukan 

dengan hati-hati. Untuk itu perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

a) Perubahan Paradigma: Amil Zakat adalah sebuah Profesi  

Sudah saatnya kita merubah paradigma dan cara berpikir kita. Amil 

zakat adalah sebuah profesi. Konsekuensinya dia harus professional. 

Untuk professional, salah satunya harus bekerja purna waktu (full time). 

Untuk itu harus digaji secara layak sesuai dengan porsinya, sehingga 

dia bisa mencurahkan segala potensinya untuk mengelola dana zakat 

secara baik. Jangan sampai si amil zakat masih harus mencari tambahan 

penghasilan, yang pada akhirnya dapat mengganggu pekerjaannya 

selaku amil zakat. 

b) Kualifikasi Sumber Daya Manusia 

Secara umum kualifikasi yang harus dimiliki oleh amil zakat 

adalah: muslim, amanah, dan paham fikih zakat. Sesuai dengan struktur 

organisasi di atas, berikut dipaparkan kualifikasi Sumber Daya Manusia 

yang dapat mengisi posisi-posisi tersebut: 

1) Pimpinan; seorang pemimpin harus memiliki sikap amanah & jujur, 

memiliki kemampuan sebagai pemimpin (leadership), mempunyai 

kemampuan manajerial, paham fiqih zakat, mempunyai visi 
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pemberdayaan, inovatif dan kreatif, mampu menjalin hubungan 

dengan berbagai lembaga, serta mampu bekerjasama dalam tim.  

2) Bagian Fundraising; harus memiliki sikap amanah & jujur, berlatar 

belakang atau memiliki kecenderungan atau mempunyai pengalaman 

di bidang marketing, mempunyai communication skill yang baik, 

serta mampu bekerjasama dalam tim.  

3) Bagian Keuangan; harus memiliki kriteria diantaranya adalah 

amanah & jujur, berlatar belakang atau mempunyai pengalaman di 

bidang akuntansi dan manajemen keuangan, cermat dan teliti, serta 

mampu bekerjasama dalam tim.  

4) Bagian Pendayagunaan; harus memiliki kriteria diantaranya adalah 

amanah & jujur, berlatar belakang community development atau 

memiliki kecenderungan atau pengalaman di bidang community 

development serta mampu bekerjasama dalam tim. 

 

3. Aspek Sistem Pengelolaan atau Manajemen 

Unsur-unsur yang harus ada di Organisasi Pengelola Zakat adalah:
33

 

a) Memilik Standar Operasional Prosedure (SOP) yang jelas.  

b) Mempunyai rencana strategis/ rencana kerja, Rencana kerja disusun 

berdasarkan kondisi lapangan dan kemampuan sumber daya lembaga. 

Dengan dimilikinya rencana kerja, maka aktivitas Unit Pengumpulan 

Zakat akan terarah. Bahkan dapat dikatakan, dengan dimilikinya 

rencana kerja yang baik, itu berarti 50% target telah tercapai.  

                                                         
33

Umrotul Khasanah. Op Cit. hlm:66 
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c) Manajemen terbuka, artinya organisasi ini secara sadar mengembangkan 

hubungan timbal balik selaku pengelola dana zakat dengan masyarakat 

selaku pembayar zakat. Hubungan ini harus dibina sedemikian rupa 

sehingga terjadi sistem kontrol yang melibatkan unsur luar, yaitu 

masyarakat itu sendiri. 

 d) Mempunyai sistem akuntansi dan manajemen keuangan yang baik. 

Organisasi pengelola zakat pun harus diaudit baik oleh audit internal 

ataupun audit eksternal dengan tujuan adanya transparansi dan sebagai 

bentuk akuntabilitas sebuah organisasi pengelola zakat. 

 
C. Hikmah Zakat 

Dalam masyarakat, kedudukan orang tidak sama. Ada yang mendapat 

karunia Allah lebih banyak, ada yang sedikit, bahkan untuk makan sehari-

hari pun susah mendapatkannya. Zakat merupakan salah satu cara untuk 

mendistribusikan harta kekayaan dari orang kaya kepada orang miskin. Di 

antara hikmah zakat yaitu:
34

 

1. Membersihkan Harta 

Dengan berzakat tujuannya sangat baik untuk membersihkan harta 

seseorang dari kemungkinan adanya hak orang lain atau harta orang lain 

dari harta yang dimiliki seseorang. 

2. Menjauhkan diri dari sifat kikir (Bakhil) 

                                                         
34

Ali Hasan. Zakat dan Infak: Salah satu solusi mengatasi probllema sosial di 

Indonesia. (Jakarta: Kencana Prenada Group. 2006). Cetakan ke-1 hlm: 16 
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Salah satu sifat yang sangat di benci oleh Allah adalah sifat kikir. 

Kesadaran sesorang untuk berzakat berarti seseorang telah berusaha 

mendekatkan diri kepada Allah dan membersihkan diri dari sifat kikir. 

Orang-orang beriman dan bertakwa menyadari bahwa apa yang dimilikinya 

berapa harta, jabatandan kehormatan adalah titipan Allah yang bersifat 

sementara dan merupakan berkah karunia yang harus disyukuri. Salah satu 

cara mensyukurinya adalah dengan mengeluarkan zakat atau menyisihkan 

sebagia harta untuk orang lain.  

3. Menjauhkan diri penerima zakat dari sifat iri dan dengki 

Dalam kehidupan sehari-hari tentunya kita melihat perbedaan antara 

orang kaya dan orang miskin dengan sangat jelas. Biasanya hal inilah yang 

akan menimbulkan kecemburuan sosial. Islam telah mengajarkan kepada 

kita bagaimana cara mengatasi sifat tersebut yaitu dengan jalan 

menyalurkan sebagian harta yang dimiliki orang kaya tehadap orang yang 

berhak mendapatkannya. 

4. Meningkatkan ekonomi masyarakat yang lemah 

Dapat dipahami bahwa harta apapun yang di peroleh tidak boleh 

dianggap sebagai milik mutlak bagi yang mengusahakannya dan yang 

mengumpulkannya, karena didalamnya masih terdapat hak-hak fakir, 

miskin, anak yatim dan lain sebagainya yang tergabung dalam kelompok 

delapan sebagaimana di jelaskan dalam surat At-Taubah ayat 103. 

تكََ سَكَنٌ لَّهمُْ ۗ  يهِم بِهبَ وَصَلِّ عَليَْهِمْ ۖ إنَِّ صَلىََٰ لهِِمْ صَدَقةًَ تطَُهِّرُهمُْ وَتسَُكِّ خُذْ مِنْ أمَْىََٰ

ُ سَِ يٌ  عَليِم  وَٱللََّّ



24 

 

24 

 

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 

Hikmah zakat akan menumbuhkan semangat kerja yang tinggi untuk 

mendapatkan hasil yang halal atau minimal mecapai nishab. Menjadikan 

masyarakat muslim yang produktif (menghasilkan barang dan jasa). 

Menjauhkan diri dari ucapan-ucapan yang tidak berguna dan menghindari 

tindakan-tindakan yang dilarang oleh islam. Semakin semangat masyarakat 

bekerja maka semakin besar juga peluang untuk meningkatnya 

kesejahteraan hidup mereka. Bagi umat muslim yang beriman dan bertakwa 

kepada Allah mencari rezeki yang halal dan baik merupakan suatu ibadah 

dan tugas yang mulia sebagai khalifah dimuka bumi ini. Hal ini 

menempatkan diri orang muslim untuk selalu member (tangan diatas) 

dibandingkan menerima (tangan dibawah).
35

 

 

D. Zakat Produktif 

Pembagian zakat pada umumnya dilakukan oleh lembaga zakat adalah 

dengan cara konsumtif. Padahal metode ini kurang menyentuh pada persoalan 

yang dihadapi oleh para mustahiq. Karena hanya membantu kesulitan mereka 

sesaat saja. Itu berarti bahwa harta zakat itu hanya bermanfaat saja, namun 

tidak ada daya gunanya. Namun, ada sebuah metode yang untuk 

memberdayagunakan harta zakat, yang bukan memberikan harta zakat dengan 

cara konsumtif yang hanya membantu kesulitan para mustahiq sesaat saja, 

                                                         
35
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Zakat, infaq dan sedekah, dan wakaf. (Jakarta: Gema Insani. 2007). Cetakan ke-1 hlm: 72 
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namun metode pengelolaan zakat ini bisa berdaya guna secara produktif. 

Metode ini tidak hanya berguna saja, namun juga berdaya guna. 

 Dengan mendayagunakan harta zakat secara produktif, berarti zakat harta 

tidak hanya membantu mengurangi beban para orang-orang miskin saja, namun 

juga membantu mengurangi angka pengangguran yang  ada di Indonesia. 

Dengan adanya modal dari zakat harta yang didayagunakan tersebut, maka para 

penerima zakat bisa mengembangkannya untuk memenuhi kebutuhan hidup 

mereka sehari-hari. 

 Sedangkan pemberian harta zakat dengan cara konsumtif, itu akan 

membuat orang-orang yang menerima zakat menjadi malas dan selalu berharap 

kemurahan hati si kaya, membiasakan mereka di bawah tangan, dan meminta 

serta menunggu belas kasih. Padahal Islam mengajarkan kita supaya kita selalu 

bekerja keras dan tidak mudah putus asa. 

Namun realita sekarang ini, kebanyakan lembaga zakat masih 

menggunakan metode penyaluran zakat dengan cara konsumtif, sehingga 

membuat masyarakat yang menerima zakat menjadi malas untuk bekerja 

karena selalu mengharapkan belas kasih dari si kaya, dan hal ini membawa 

dampak yang negatif terhadap Indonesia yaitu meningkatkan angka 

pengangguran, sehingga rakyat Indonesia akan semakin menderita, yang 

miskin akan bertambah miskin, dan yang kaya semakin kaya. 

Secara bahasa kata produktif berasal dari bahasa inggris productive yang 

berarti banyak menghasilkan, memberikan banyak hasil, banyak menghasilkan 

barang-barang berharga, yang mempunyai hasil yang baik. Secara umum 
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produktif berarti banyak menghasilkan karya atau barang. Produktif juga 

berarti banyak menghasilkan, memberikan banyak hasil. Pengertian produktif 

berkonotasi pada kata sifat. Kata sifat akan jelas maknanya apabila 

digabungkan dengan kata yang disifatinya. Dalam hal ini kata yang disifati 

adalah kata zakat, sehingga menjadi zakat produktif yang artinya zakat dimana 

dalam pendistribusiannya bersifat produktif lawan dari konsumtif.  

Zakat produktif dengan demikian adalah pemberian zakat yang dapat 

membuat para  penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus menerus, 

dengan harta zakat yang telah diterimanya. Zakat produktif dengan demikian 

adalah zakat dimana harta atau dana zakat yang diberikan kepada para 

mustahiq tidak dihabiskan akan tetapi dikembangkan dan digunakan untuk 

membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat 

memenuhi kebutuhan hidup secara terus menerus.
36

 Maka dari itu, zakat 

produktif adalah mendistribusikan dana zakat kepada para mustahiq dengan 

cara kegiatan produktif, yaitu seperti pemberian modal usaha, yang akan 

mengembangkan usahanya itu agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 

sepanjang hayat.
37

 

Ada pendapat menarik yang dikemukakan oleh Yusuf Qardhawi dalam 

bukunya Fikih Zakat yang dikutip oleh Muhammad Ridwan, bahwasannya 

pemerintah islam diperbolehkan membangun pabrik-pabrik atau perusahaan-

perusahaan dari uang zakat untuk kemudian kepemilikan dan keuntungannya 
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Keuntungan, dan Pengeluaran Mustahiq Sebelum dan Sesudah Disalurkan Dana Zakat 
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bagi kepentingan fakir miskin, sehingga akan terpenuhi kebutuhan hidup 

mereka sepanjang masa.
38

 Menurut Asy-Syairazi dalam muhazzabnya, 

menerangkan bahwa “seseorang fakir yang mampu tenaganya diberi alat kerja, 

yang mengerti dagang diberi modal dagang. “pernyataan ini dirinci oleh An-

Nawawi pensyarah Al- Huhazzab sbb: “tukang jual roti, tukang jual minyak 

wangi, penjahit, tukang kayu, penatu, dan sebagainya diberi uang untuk 

membeli alat-alat yang sesuai, ahli jual beli barang-barang diberi zakat 

untukmembeli barang-barang dagangan yang hasilnya cukup untuk sumber 

penghidupan tetap. Kalau seorang fakir itu tidak mampu bekerja, tidak 

mempunyai keterampilan, tidak mampu berdagang, maka menurut para ulama 

berbeda pendapat :  

1. Diberi zakat untuk kecukupan hidupnya menurut ukuran umum  

2. Dibelikan pekarangan (tanah) yang hasilnya cukup untuk penghidupannya, 

demikian menurut Al Mutawwali 

3. Diberi zakat untuk kecukupan hidup untuk satu tahun, karena zakat itu 

berulang setiap satu tahun, (menurut pendapat Al- Bagawi, Al Ghazali dan 

ulama khurasan) 

Setidaknya pernyataan diatas menyebutkan dua cara pembagian zakat. 

Produktif kepada orang-orang miskin yang kuat berusaha dan konsumtif 

kepada yang tidak kuat untuk berusaha. Kepada yang tidak kuat pun sebaiknya 

bersifat  produktif.
39
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Salah satu tujuan zakat produktif adalah agar harta benda tidak menumpuk 

pada satu golongan saja, dinikmati orang-orang kaya sedang orang-orang 

miskin larut dengan ketidakmampuanya dan hanya menonton saja,. Padahal 

orang kaya tidak akan ada dan tidak sempurna hidupnya tanpa adanya orang-

orang miskin. 

Tujuan zakat produktif yang dikemukakan oleh Qardhawi yaitu berupaya 

untuk menanggulangi kemiskinan, menginginkan agar orang-orang miskin 

menjadi berkecukupan selama-lamanya, mencari pangkal penyebabnya, serta 

mengusahakan agar orang-orang miskin tersebut mampu memperbaiki 

kehidupan mereka.
40

 

Hal ini hanya terjadi jika sumber-sumber zakat dimanfaatkan sebagai 

modal dalam proses produksi, orientasi kegiatan masyarakat selalu kearah 

produktif, berguna dan berhasil guna, dan memandang jauh kedepan dengan 

pengorbanan yang dilakukan masa kini. Sehingga akan tercipta masyarakat 

yang berjiwa produktif bukan masyarakat yang konsumer.  

Zakat juga memiliki fungsi yang sebenarnya yaitu agar masyarakat 

Indonesia dapat mengatasi kemiskinan yang saat ini dihadapi, karena 

masyarakat akan mandiri dalam mengatasi kebutuhan hidup. Padahal orang 

kaya tidak akan ada dan tidak sempurna hidupnya tanpa adanya orang-orang 

miskin. Zakat juga memiliki fungsi yang sebenarnya yaitu agar masyarakat 

                                                         
40

 Yusuf Qardhawi. Hukum Zakat. (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa,2011). hlm:89-

90 



29 

 

29 

 

Indonesia dapat mengatasi kemiskinan yang saat ini dihadapi, karena 

masyarakat akan mandiri dalam mengatasi kebutuhan hidup.
41

 

Penyaluran dana zakat secara produktif dapat dilakukan melalui beberapa 

kegiatan, seperti yang dijelaskan Mursyid, diantaranya adalah :
42

 

1. Pemberian modal kerja dan pendampingan (dapat melelui lembaga 

keuangan Syari’ah atau lembaga keuangan mikro Syari’ah) 

2. Penjaminan dana bagi mustad’afin apabila usahanya bermasalah (gharim) 

3. Pendirian sektor produksi (pabrik) dan dikerjakan oleh mustad’afin 

Usaha-usaha produktif lainya. 

Alur pedistribusian zakat produktif menurut Damanhur Munardi didalam 

penjelasan jurnalnya yaitu:
43
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1. Proses awal yang dilakukan adalah mendapatkan mustahik melalui cara 

survey, TIM BAZMAL melakukan survay ke lokasi yang menjadi sasaran 

dalam pendistribusian zakat. Banyaknya minat masyarakat untuk 

mendapatkan bantuan zakat sehingga ada beberapa pemohon yang datang 

langsung ke kantor BAZMAL untuk meminta bantuan modal zakat. 

Informasi dari masyarakat mengenai jerih payah masayarakat miskin yang 

gigih dalam berusaha merupakan salahsatu metode dalam mapping 

mustahik. 

2. Langkah kedua adalah mengkalrifikasikan nama-nama calon mustahik 

yang sudah kita dapati infonya terlebih dahulu, dengan mengadakan 

pertemuan di tempat umum seperti meunasah (mushalla). Pada pertemuan 

tersebut turut hadir tokohmasyarakat, ulama untuk mengklarifikasi 

bahwasanya calon mustahik layak menerima bantuan zakat.  

3. Setelah mustahik ditetapkan dalam rapat, maka tahap selanjutnya adalah 

memberikan motivasi usaha, dengan memberikan pencerahan rohani dan 

hubungan rezeki dengan Allah. Selain itu para mustahik juga mendapatkan 

materi singkat mengenai pembukuan dasar agar lebih tepat dalam 

melakukan pencatatan uang masuk dan uang keluar.  

4. Momen yang paling ditunggu oleh mustahik adalah disaat realisasi 

bantuan peralatan kerja dan modal usaha. Untuk semua bantuan zakat 

BAZMAL menghindari pemberian cash money, semua barang yang 

diperlukan untuk menunjang aktivitas usaha akan dibeli bersama-sama 

dengan valonter. Adapun modal kerja akan diperhitungkan sesaui estimasi 
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usaha, misalnya untuk penjual pisang tentu valonter tidak akan mungkin 

mendampingi setiap hari untuk membeli pisang, namun pihak valonter 

memberikan sejumlah dana kepada mustahik untuk membeli pisang 

sendiri dengan dilengkapi dengan laporan kwitansi pembelian, foto 

sebelum dan sesudah.  

5. Berhasil atau tidaknya distribusi zakat sangat bergantung pada tahap 

terakhir, dimana peran money dan saving merupakan indikator dalam 

keberhasilan program.Eksistensi usaha dan adanya tabungan merupakan 

kunci keberhasilan. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM INSTANSI 

A. Keadaan Umum 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Rejang Lebong merupakan suatu 

lembaga pengelola zakat yang berdomisili dan berkedudukan di Kabupaten 

Rejang Lebong.Secara umum, Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Rejang 

Lebong menjadi sentral informasi dan koordinasi bagi semua lembaga pengelola 

zakat yang ada di Kabupaten Rejang Lebong. 

Sesuai dengan perubahan Undang-undang No. 23 Tahun 2011 Tentang 

Pengeloalaan Zakat, bagian ketiga pasal 15 bahwa Badan Amil Zakat Kabupaten 

yang semula disebut Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten diubah menjadi Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten/ Kota. Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten/ 

kota dibentuk oleh Menteri atau pejabat yang ditunjuk atas usul Bupati dan atau 

wali kota setelah mendapat pertimbangan Badan Amil Zakat Nasional. 

Setelah adanya perubahan Undang-Undang Zakat No. 38 Tahun 1999 ke 

Undang-undang No. 23 Tahun 2011, maka Bupati tidak lagi memiliki wewenang 

untuk membentuk Badan Amil Zakat di wilayahnya tanpa pertimbangan Badan 

Amil Zakat Nasional yang kemudian dibentuk oleh Menteri atau pejabat yang 

ditunjuk. 

Baznas Kabupaten Rejang Lebong memiliki kewajiban untuk melaporkan 

pelaksanaan penelolaan zakat, infak dan shadaqah dan dana social keagamaan 
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lainnya kepada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi dan Pemerintah Daerah 

secara berkala.
44

 

Untuk membantu Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Rejang Lebong 

dalam melaksanakan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaa zakat, 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Rejang lebong dibantu oleh Unit 

Pengelola Zakat (UPZ) yang di bentuk oleh Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Rejang Lebong. 

 

B. Sejarah Singkat 

 

Pengesahan Undang-Undang Pengelolaan zakat tepatnya pada tanggal 23 

September 1999, Nomor 38 Tahun 1999 yang kemudian disusul dengan 

keputusan Menteri Agama RI. No. 581 Tahun 1999 tentang pelaksanaan Undang-

Undang Nomor 38 Tahun 1999, dilanjutkan dengan keputusan Menteri Agama RI. 

No. 373 tahun 2003 tentang pelaksanaan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999, 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan 

zakat dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 

tentang Pelaksanaan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat adalah merupakan payung hukum berdirinya Badan 

Amil Zakat mulai dari tingkat Nasional sampai tingkat Kecamatan. 

Dengan disahkannya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 diharapkan 

pengelolaan zakat dilakukan oleh sebuah lembaga yang resmi, yang memiliki 

tanggung jawab dan dapat meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat. Dengan 

adanya sebuah lembaga resmi salah satu contohnya seperti Badan Amil Zakat 
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 Profil Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang 

Lebong 
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Nasional (BAZNAS), maka pengelolaan zakat akan menjadi lebih baik karena 

memiliki beberapa keuntungan yang dapat membantu muzzaki dalam 

melaksanakan pembayaran zakat, mencapai efisien dan efektifitas serta sasaran 

yang tepat dalam penggunaan zakat menurut skala prioritas. Seiring dengan hal 

tersebut maka secara perlahan berdirilah Badan Amil Zakat di setiap daerah.Salah 

satunya adalah Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Rejang Lebong. Bazda 

Kabupaten Rejang Lebong merupakan satu-satunya Badan Amil Zakat resmi 

pemerintah yang ada di Kabupaten Rejang Lebong yang masih eksis mengelola 

dana umat sampai dengan saat sekaran ini.
45

 

Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten Rejang Lebong 

merupakan lembaga pengelolaan zakat yang cukup lama telah berdiri. Bahkan 

sebelum adanya Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 Badan Amil Zakat 

Daerah Kabupaten Rejang Lebong telah berdiri yaitu sejak tahun 1992, dengan 

nama Badan Amil Zakat Infaq Sodaqah (BAZIS). Sejak dikeluarkannya Undang-

Undang Nomor 38 Tahun 1999 maka Badan Amil Zakat Infaq Sodaqah 

Kabupaten Rejang Lebong Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Rejang Lebong. 

Kemudian pada tahun 2011 dengan adanya amandemen menjadi Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, maka Badan Amil Zakat 

Daerah berubah lagi menjadi Badan Amil Zakat Nasioanl (BAZNAS). Badan 

Amil Zakat Nasional ini diresmikan oleh Bupati Rejang Lebong H. Suherman SE, 

MM pada hari kamis tanggal 02 mei 2013.   
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 Profil Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang Lebong 
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Dalam sejarahnya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) kab. Rejang 

Lebong sejak tahun 1994, telah mengalami enam kali periode kepengurusan, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Drs. H. Tarmizi Syam (1994 s.d 1997) 

2. Drs. H. Ahmad Nizar (1997 s.d 2000) 

3. Drs. H. Nasril (2000 s.d 2003) 

4. Drs. Ahmadil Anshori Umar (2003 s.d 2006) 

5. H. M. Slamet. A (2007 s.d 2015) 

6. Drs. H. M. Rasyid Djamak (2015 s.d 2020) 

Sampai dengan tahun 2019 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Rejang Lebong mampu terus eksis dipimpin oleh Bapak Drs. H. M, 

Rasid Djamak.Dalam melaksanakan tugasnya Badan Amil Zakat Nasional  

Kabupaten Rejang Lebong memiliki Motto “4 M, Melayani Muzzaki Menyantuni 

Mustahik.
46

 

 Dengan motto yang ada Badan Amil Zakat Nasional diharapkan agar bisa 

terus eksis dalam melakukan tugasnya untuk mewujudkan Badan Amil Zakat 

Nasional Rejang Lebong sesuai dengan visi dan misi yang telah dibuat. 

 

C. Visi Dan Misi 
 

Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang 

Lebong 

1. Visi 
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 Profil Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang Lebong 
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Mewujudkan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Rejang Lebong 

sebagai Lembaga Pengelola Zakat yang Profesional, Akuntabel, Terdepan dan 

Terpercaya. 

2. Misi 

a. Mewujudkan masyarakat Rejang Lebong yang sadar akan zakat 

b. Memaksimalkan potensi zakat di wilayah Kabupaten Rejang Lebong 

c. Memaksimalkan Distribusi Zakat Infaq Sodaqah (ZIS) dalam bentuk 

program Konsumtif maupun Program Produktif yang tepat sehingga mampu 

mengurangi angka kemeskinan di wilayah Kabupaten Rejang Lebong 

d. Menjadikan Badan Amil Zakat Nasional Rejang Lebong sebagai Indikator 

model pengelolaan zakat di Propinsi Bengkulu pada khususnya dan di 

Negara Indonesia pada umumnya. 

 

D. Struktur Organisasi 

 

Struktur Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Rejang Lebong Periode 

2015 – 2020 sebagai mana tertuang dalam SK Bupati Kabupaten Rejang Lebong 

Tahun 2015 adalah sebagai berikut: 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Baznas Kabupaten Rejang Lebong
47
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E. Tugas Pokok Dan Fungsi Pengurus Baznas Kabupaten Rejang Lebong 
 

1. Ketua 

a. Bertugas Memimpin Rapat Anggota dan Rapat Pengurus 

b. Menilai Kinerja Bulanan 

c. Melakukan Pembinaan Kepada Anggota dan Staf 

d. Menjalankan tugas-tugas yang diamanakan oleh Syariat islam dan 

Undang-undang No. 23 Tahun 2011 selaku pengemban amanah mengelola 

zakat, infak dan shodaqah. 

2. Bidang Pengumpulan Zakat (Wakil Ketua I) 

a. Menyusun strategi pengumpulan ziswaf. 

 

KETUA 

Drs. H. M. RASYID DJAMAK 

 

WAKIL KETUA I 

Drs. H. M. SOVLENIN 

YUSUF 

 

WAKIL KETUA II 

FAISAL 

NAZARUDDIN 

 

WAKIL KETUA III 

H. JOHAN 

 

WAKIL KETUA IV 

SUKEMI, S.Ag. 

 

STAF 

A. MUHAJIR, S.Pd.I 

 

STAF 

BENNY WAHYUDI Z, 

SE.I 

 

STAF 

RETI AFRIANITA 

RITA S. 

 

STAF 

EBIT ISWANDI, S.Pd.I 

 

SATUAN AUDIT INTERNAL 

Drs. H. M. RASYID DJAMAK 
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b. Melaksanakan pengelolaan dan pengembangan data muzakki. 

c. Melaksanakan sosialisasi ziswaf. 

d. Melaksanakan dan mengendalikan pengumpulan ziswaf. 

e. Melaksanakan pelayanan muzakki. 

f. Melaksanakan evaluasi pengelolaan pengumpulan ziswaf. 

g. Menyusun pelaporan dan pertanggung jawaban pengumpulan ziswaf. 

h. Melaksanakan penerimaan dan tindak lanjut komplain atas layanan 

muzzaki. 

i. Mengkoordinir pelaksanaan pengumpulan ziswaf tingkat Kab. Rejang 

Lebong. 

3. Bidang Pendistribusian Dan Daya Guna (Wakil Ketua II) 

a. Mengkoordinir penyusunan program kerja tahunan bidang distribusi dan 

daya guna. 

b. Melakukan pembagian tugas, memberikan arahan dan pengawasan 

terhadap pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan bidang. 

c. Mengkoordinir penyusunan kalender kerja, pelaksanaan dan evaluai 

program. 

d. Menela’ah kelayakan pendistribusian sesuai program. 

e. Memberikan pertimbangan dan analisa dalam pendistribusian kepada 

ketua Badan Amil Zakat Nasional. 

f. Berkoordinasi dengan bagian keuangan sekretariat perihal pendistribusian. 

g. Berkoordinasi deng pihak-pihak tertentu yang berkaitan dengan 

pendistribusian. 
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h. Bekerjasama dengan pihak-pihak terkait seperti ormas, dinas dan lembaga 

lainnya terkait dengan pendayagunaan.  

i. Memimpin rapat bidang Pendistribusian dan pendayagunaan. 

j. Memberikan laporan hasil pelaksanaan tugas. 

k. Melaksanakan  tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan. 

4. Bidang Keuangan (Wakil Ketua III) 

a. Menyusun progrm kerja bidang keuangan. 

b. Menyiapkan dan mengkoordinasikan penyusunan dan pengendalian 

anggaran, 

c. Melakukan perencnaan, pengelolaan pendapatan dan belanja. 

d. Menyusun kebijakan teknis di bidang keuangan dan pengelolaan aset 

bersinergi dengan bidang umum. 

e. Menyelenggarakan pengelolaan kas. 

f. Menyelenggarakan sistem informasi keuangan. 

g. Menyelenggarakan kegiatan verifikasi pendapatan dan belanja. 

h. Menyelenggarakan kegiatan akuntansi penyusunan laporan keuangan dan 

aset. 

i. Menyusun laporan pelaksanaan tugas. 

j. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan. 

k. Memberikan laporan kepada ketua setiap dibutuhkan. 

l. Mengarsipkan dan menyimpan data transaksi oprasional kantor. 

m. Menyiapkan laporan keuangan. 
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5. Bidang Administrasi umum dan Kesekretariatan (Wakil Ketua IV) 

a. Menyusun rencana kerja tahunan dari masing-masing bidang. 

b. Melaksanakan pengurusan, pengaturan, pengamanan administrasi umum, 

dokumen dan inventarisasi kelembagaan. 

c. Mempersiapkan keperluan rapat dinas dan melaksanakan tugas notulensi 

kedinasaan. 

d. Melaksanakan pengurusan administrasi kepegawaian. 

e. Melakukan koordinasi guna kelancaran pelaksanaan tugas. 

f. Memberikan usulan dan saran kepada ketua Badan Amil Zakat Nasiona. 

g. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

i. Melakukan verifikasi data kelengkapan bahan dan dokumentasi calon 

mustahik. 

j. Mengagendakan suratmustahik. 

k. Menginput dan berkoordinasi dengan bagian pendistribusian terkait data 

calon mustahik. 

l. Meneruskan bahan calon mustahik kepada bidang pendistribusian. 

m. Melaksanakan pengarsipan, pendataan, komputerisasi data mustahik. 

 

F. Tugas Pokok Dan Fungsi Staf Bidang 

 

1. Staf Pengumpulan Zakat 

a. Berkoordinasi dengan kepala bidang pengumpulan (Waka I) 

b. Bertanggung jawab terhadap administrasi program pengumpulan 
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c. Mempersiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan 

pengumpulan. 

d. Melaksanakan program Bidang Pengumpulan 

e. Bertanggung jawab terhadap tugas yang ditetapkan bidang pengumpulan 

f. Sebagai tenaga Jemput Zakat di Unit Pengumpulan Zakat yang telah 

ditentukan 

2. Staf Bidang Distribusi dan Daya Guna 

a. Berkoordinasi dengan kepala bidang pendistribusian (Waka II) 

b. Bertanggung jawab terhadap administrasi program Penayaluran zakat 

c. Mempersiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan 

pendistribusian zakat 

d. Melaksanakan program Bidang Pendistribusian 

e. Bertanggung jawab terhadap tugas yang ditetapkan dibidang 

pendistribusian 

f. Sebagai tenaga bendahara distribusi zakat 

3. Staf Bidang Keuangan (Bendahara Kas) 

a. Berkoordinasi dengan bidang keuangan (Waka III) 

b. Mencatat setiap transaksi dengan melampirkan bukti administrasi 

c. Menerima, mencatat/ membuka dan membayarkan dana sesuai dengan 

ketentuan pengeluaran operasional dan pendistribusian. 

d. Menyerahkan dana yang sudh disetuji Ketua kepada yang berhak 

menerimanya sesuai dengan ketentuan 

e. Mengarsipkan dan menyimpan data pendistribusian yang sudah diserahkan 
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f. Menyiapkan laporan keuangan harian/ mingguan/ bulanan 

g. Membuat laporan keuangan pertahun 

h. Bertanggung jawab terhadap tugas yang ditetapkan bidang keuangan 

4. Staf Bidang Administrasi dan Kesekretariatan 

a. Melaksanakan surat menyurat yang berhubungan dengan kegiatan rutin 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Rejang Lebong 

b. Mencari, mengumpulkan, Menyaring, Mengkliping dan Menganalisis 

Informasi seputar Badan Amil Zakat Nasional. 

c. Menyiapkan bahan-bahan pemberitaan dan mempersiapkan kegiatan yang 

berhubungan dengan publikasi di media massa/ media social (website, 

facebook, twitter). 

d. Melakukan kegiatan kemitraan dengan pers sebagai upaya untuk publikasi 

kegiatan Baznas Kabupaten Rejang Lebong 

e. Melaksanakan penyebarluasan informasi melalui media Badan Amil Zakat 

Nasional Kabuaten Rejang Lebong (Website, Facebook, Twiter) 

f. Melaksanakan Pengelolaan, Pengaturan, dan Pengurusan Kegiatan 

Protokoler serta perjalanan dinas. 

5. Bagian Surveyor 

a. Melakukan surveyor kepada calon mustahik sesuai dengan surat perintah 

survey yang di keluarkan bidang pendistribusian. 

b. Berkoordinasi dengan bagian Administrasi untuk verifikasi data terkait 

calon mustahik. 

c. Mendokumentasikan calon mustahik dan kegiatan pendistribusian 
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d. Melaporkan hasil survey kepada bidan pendistribusian 

e. Memberikan pertimbangan dan analisa terhadap hasil survey kepada 

bidang pendistribusian 

f. Melaksanakan tugas-tugas lapangan tetentu tekait dengan persiapan 

pendistribusan. 

6. Bagian Kebersihan dan Penjaga Kantor 

a. Memastikan seluruh rangan dalam keadaan bersih dan siap pakai 

b. Menghidupkan dan mematikan lampu/ AC ruangan 

c. Memastikan seluruh fasilitas kantor siap pakai 

d. Menyiapkan buku tamu dan mengkonfirmasi kesediaan pengurus 

menerima tamu. 

e. Menyiapkan ruang pada saat rapat dan menerima tamu 

f. Menyiapkan minuman/ snack pagi pengurus Badan Amil Zakat Nasional 

dan tamu 

g. Membuka dan menutup pintu kantor setiap hari kerja. 

 

G. Kegiatan Pokok Organisasi 

Berdasarkan Undang-undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan 

Zakat tugas dan kewajiban Badan Amil Zakat Nasional adalah : 

1. Perencanaan Pengumpulan, Pendistribusian, dan Pendayagunaan Zakat 

Perencanaan meliputi perencanaan pengumpulan, pendistribusian serta 

pendayagunaan harta zakat dan segala sesuatu yang terkait dengan ketiga kegiatan 

dimaksud.Perencanaan semacam ini cenderung pada rencana pekerjaan (Program 
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Kerja) berikut anggaran keuangan yang dibutuhkan, dan masih bersifat umum 

atau global. 

2. Pelaksanaan Pengumpulan, Pendistribusian, dan Pendayagunaan Zakat 

Pelaksanaan yang dimaksud adalah mengorganisir segala sesuatu terkait 

dengan tugas, tanggung jawab dan kewajiban Badan Amil Zakat Nasional mulai 

dari pengumpulan, Pendistribusian dan pendayagunaan harta zakat. 

Pengorganisasian ini harus tersturktur agar tidak terkesan asal-asalan, tidak siap, 

mendadak yang pada akhirnya tidak terlaksana secara maksimal. Misalnya, 

rencana untuk mengumpulkan dana zakat. Kegiatan ini harus terstruktur, siapa 

yang akan mengetahui kegiatan ini, jenis zakat apa yang akan dihimpun, kemana 

dana zakat tersebut harus dikumpulakan, siapa yang akan dijadikan mitra kerja, 

dan lain sebagainya. 

3. Pengendalian Pengumpulan, Pendistribusian, dan Pendayagunaan Zakat. 

Untuk memastikan dana zakat dapat terkumpul, dan di distribusikan serta 

pendayagunaan sesuai degan rencana maka di perlukan pengendalian dana zakat 

yang terprogram, dengan tujuan penangan fakir miskin dan peningkatan kualitas 

umat (UU zakat No. 23 Tahun 2011, Pasal 27). 

4. Pelaporan dan Pertanggung jawaban Pelaksanaan Pengelolaan Zakat 

Dalam melaksanakan tugasnya Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Rejang Lebong menyampaikan laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, infak, 

sedekah dan dana social keagamaan lainnya kepada Badan Amil Zakat Nasinoal 

Provinsi dan pemerintah daerah secara berkala.
48

 

                                                         
48

 Profil Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang Lebong 
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Dalam menjalani tugas dan fungsinya Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Rejang Lebong melaukan beberapa kegiatan yang telah terprogram 

dan terencana, masing-masing program tersebut memiliki Standar Operasional 

masing. Secara umum program-program tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Rejang Lebong Cerdas 

Rejang Lebong Cerdas adalah program pemberian santunan bagi siswa 

siswi keluarga tidak mampu agar mereka tetap dapat melanjutkan pendidikan. 

2. Rejang Lebong Taqwa 

Adalah program bantuan yang diberikan dalam rangka meningkatkan 

syiar Dakwah Islam. 

3. Rejang Lebong Sehat 

Adalah program bantuan pelayanan kesehatan kepada masyarakat miskin 

yang tidak mampu di wilayah Rejang Lebong 

4. Rejang Lebong Makmur 

Adalah program bantuan yang dilakukann dalam rangka membantu dan 

membuka peluang bagi masyarakat tidak mampu untuk dapat berusaha di 

bidang ekonomi. 

5. Rejang Lebong Peduli 

Adalah program bantuan yang diberikan dalam rangka wujud kepedulian 

Badan Amil Zakat Nasional atas musibah, wabah, masalah yang terjadi di 

wilayah Kabupaten Rejang Lebong. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sistem penyaluran zakat produktif di Badan Amil Zakat Nasional Rejang 

Lebong 

 Distribusi atau penyaluran dana zakat yang dilakukan BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong berlandaskan dari ketentuan Al-Qur’an surat At-

Taubah ayat 60, yaitu fakir, miskin, muallaf, memerdekakan budak, berjuang di 

jalan Allah (Sabilillah), pengurus zakat, orang yang tidak mampu menyelesaikan 

piutang dan orang yang sedang dalam perjalanan sebagai suatu ketetapan yang 

diwajibkan Allah.
49

 

 Dari hasil wawancara penulis yang dijelaskan oleh bapak Faisal Nazarudin 

selaku bidang pendistribusian dan pendayagunaan di BAZNAS Kabupaten Rejang 

Lebong yang berusia 46 tahun dan bertempat tinggal di Kelurahan Talang Rimbo 

Lama, mengatakan: 

 “…untuk sistem penyaluran zakat produktif itu sendiri kita mempunyai 

beberapa tahapan yang pertama adalah usulan atau program dari 

BAZNAS itu sendiri, yang kedua yaitu pemetaan daerah yang akan 

dilaksanakan, yang ketiga pemetaan potensi produktif dan yang terakhir 

adalah pemetaan skala prioritas.”
50

 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan bapak Faisal Nazarudin 

selaku kepala bidang pendistribusian dan pendayagunaan di BAZNAS Kabupaten 

Rejang Lebong. Penulis menyimpulkan bahwa bantuan dana zakat produktif yang 

                                                         
49

 M. Nur Rianto Al-Arif. Teori Makroekonomi Islam. (Bandung: Alfabeta,2010). hlm: 

185-186 
50

 Faisal Nazaruddin, Wakil ketua II bidang distribusi dan daya guna, wawancara 17 

februari 2020 
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diberikan kepada mustahiq adalah benar-benar diseleksi sesuai tahapan yang 

sudah di tetapkan oleh pihak BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong sehingga 

bertujuan agar tepat sasaran dan dapat diberikan kepada yang berhak 

menerimanya, sehingga penyaluran zakat produktif benar-benar tersalurkan 

dengan mustahiq yang termasuk dalam 8 golongan yang telah ditetapkan. 

Kembali bapak Faisal Nazarudin memberikan penjelasan tahapan tersebut 

adalah: 

“…untuk usulan atau program dari BAZNAS sendiri yaitu data mustahiq 

yang sudah ada di  kantor BAZNAS dan bisa dari usulan anggota 

BAZNAS atau dari masyarakat. Selanjutnya pemetaan daerah yang akan 

dilaksanakan yaitu suatu penilaian dari pihak BAZNAS pada tempat atau 

lokasi mustahiq ini apakah dapat dijangkau atau tidak dalam 

pengawasan. Kemudian pemetaan potensi produktif adalah penilaian dari 

pihak BAZNAS tentang adakah potensi bakal produktif suatu usaha yang 

dijalankan. Dan terakhir adalah pemetaan skala prioritas yaitu suatu 

bentuk yang mana bakal kita prioritaskan. Ada dua bentuk skala prioritas 

ini yaitu secara kolektif atau usulan dari masyarakat dan secara individu 

atau para mustahiq mendaftarkan dirinya dengan mengisi berkas-berkas 

yang diberikan oleh pihak BAZNAS.”
51

  

 

Dari penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa setiap tahapan 

memiliki perannya masing-masing dalam menyeleksi setiap mustahiq yang ingin 

diberikan dana zakat produktif sehingga sesuai syarat dan kriteria yang telah 

ditetapkan oleh pihak BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. 
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Dalam penyaluran dana zakat produktif, pihak BAZNAS meiliki prosedur 

standar operasional (SOP) untuk menjadi mustahiq dalam mendapatkan dana 

zakat produktif adalah sebagai berikut:
52

 

1. Pengajuan permohonan diketahui UPZ masjid dan pihak desa/kelurahan 

2. Berusia antara 18-55 tahun (usia produktif) 

3. Beragama islam  

4. Tidak memiliki asset harta/barang berharga lainnya 

5. Hanya memiliki penghasilan perjiwa Rp.10.000,- per hari atau RP.300.000,- 

per bulan. 

6. Memiliki kegiatan usaha sendiri dalam kategori usaha kecil 

7. Jika memenuhi syarat sebagai mustahiq dilanjutkan dengan melengkapi berkas 

sebagai berikut: 

a. Surat keterangan tidak mampu dari kepala desa atau lurah 

b. Surat keterangan usaha dari desa atau kelurahan 

c. Photo copy KTP 

d. Photo copy kartu keluarga 

e. Pas photo dan photo usaha 

f. Bersedia dibina dalam pengawasan BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong 

8. Bantuan diberikan dalam bentuk bantuan pembinaan yang akan diberikan 

kepada mustahiq 1 kali bantuan atau dapat dilanjutkan sampai 3 kali dan 

menerima dana hibah zakat sesuai dengan syarat dan ketentuan yang telah 

ditetapkan. 
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 Prosedur program bantuan produktif dhu’afa Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Rejang Lebong 
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Setelah melewati tahap penyeleksian berkas lalu penulis melanjutkan 

wawancara dan bapak Faisal Nazzaruddin memberikan penjelasan 

selanjutnya,yaitu: 

“…setelah semua tahap seleksi berkas dilaksanakan maka dari itu pihak 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong saling berbagi tugas untuk terjun 

kelapangan atau cek lapangan, yaitu dengan memastikan jenis kegiatan 

usaha apakah sesuai dengan yang diusulkan, selanjutnya apabila semua 

telah sesuai dan memenuhi syarat maka pihak BAZNAS segera 

menyiapkan semua yang berkenaan dengan usaha. Biasanya zakat 

produktif diberikan dalam bentuk alat, modal (uang), dan uang 

pembinaan. Tapi untuk saat ini pihak BASNAS hanya memberikan 

uang/modal bagi para mustahiqnya dengan alasan agar lebih mudah 

dalam pengembangan usahanya.”
53

 

 

Hasil pengamatan penulis dari penjelasan diatas bahwa pihak BAZNAS 

bukan hanya melihat dari apa yang di ajukan oleh para mustahiq namun langsung 

terjun kelapangan guna melihat langsung keadaan para mustahiq apakah 

memenuhi syarat atau tidak. Pihak BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong juga 

membagi tugas kepada anggota BAZNAS yang lainnya agar pelaksanaan cek 

lapangan berjalan sesuai dengan yang telah di renanakan. 

Selanjutnya mengenai biaya zakat produktif yang di berikan pihak 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong kepada mustahiq, bapak Faisal Nazaruddi 

pun memberikan penjelasannya: 

“…untuk pemberian modal usaha atau zakat produktif adalah sebesar 1 

juta per 6 bulan kepada pihak mustahiq. Apabila dalam 6 bulan tersebut 

usaha mustahiq belum juga ada perkembangan maka sesuai kesepakatan 

dari pihak BAZNAS modal usaha itu dapat diberikan kembali dan itu bisa 

terjadi sampai 3 kali. Namun, apabila dalam ketiga kalinya usaha 
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mustahiq juga tidak berkembangan maka pemberian modal usaha atau 

zakat produktif itu akan di berhentikan oleh pihak BAZNAS.”
54

 

 

Dari penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa setiap modal usaha 

yang diberikan oleh pihak BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong semata-mata 

untuk mengembangkan usaha yang dijalankan oleh mustahiq. Namun, modal 

tersebut hanya diberikan batas 3 kali apabila dengan kata lain usaha dari  

mustahiq belum berkembang. Jika sudah diberikan 3 kali tapi mustahiq belum 

juga menemukan perkembangan dalam usahanya maka pihak BAZNAS Rejang 

Lebong memberhentikan pemberian zakat produktif tersebut. Dengan kata lain 

disini kita dapat menganalisa bahwa setiap mustahiq benar-benar dituntut untuk 

berinovasi, kreatif dan serius dalam menjalankan usahanya. 

 

B.  Pengawasan zakat produktif di Badan Amil Zakat Nasional Rejang 

Lebong 

Salah satu manajemen yang sangat penting dan diperlukan dalam sebuah 

perusahaan adalah manajemen controlling (pengawasan). Manajemen pengawasan 

merupakan salah satu kegiatan yang penting dalam perusahaan. Manajemen 

pengawasan sendiri diartikan sebagai suatu kegiatan yang berupa pemeriksaan, 

apakah sesuatu yang terjadi sesuai dengan rencana, instruksi yang dikeluarkan 

oleh prinsip-prinsip yang telah ditentukan.
55

  

 Wawancara yang telah dilaksanakan oleh peneliti kepada bapak Faisal 

Nazarudin yaitu: 
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 “…proses pengawasan dari zakat produktif di BAZNAS Rejang Lebong 

yaitu dengan membentuk tim sendiri dari para anggota BANAS kita 

sendiri, kemudian kita terjun langsung kelapangan untuk melakukan 

pengawasan dan itu tidak dari kita saja, agar pengawasan kita lebih baik 

kita pun meminta para UPZ masing-masing masjid juga turut serta dalam 

pengawasan zakat produktif yang kita lakukan.”
56

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa pengawasan 

yang dilakukan oleh BAZNAS Rejang Lebong yaitu dengan membentuk sendiri 

tim pengawas yaitu anggota dari BAZNAS Rejang Lebong itu sendiri dan cara 

pengawasannya yaitu dengan cara terjun langsung kelokasi sekaligus meminta 

bantuan pengawasan kepada pihak UPZ masjid setempat. Lebih lanjut bapak 

Faisal Nazaruddin menjelaskan fungsi-fungsi dari penerapan pengawasan, yaitu: 

1. Agar mustahiq bertanggung terhadap bantuan yang diberikan 

2. Memperbaiki kualitas hidup dari mustahiq 

3. Untuk mencegah terjadinyapenyimpangan dan kelalaian 

4. Memperbaiki kesalahan dan penyelewengan. 

Selanjutnya bapak Faisal Nazaruddin memberikan penjelasan, yaitu: 

“…dalam zakat produktif kita tidak hanya memberikan modal usaha 

kepada mustahiq, tapi kita juga memberikan edukasi kepada mustahiq 

yaitu dengan cara memberikan kajian keagamaan kepada mereka dalam 1 

bulan sekali. Itu juga adalah sebuah bentuk pengawasan dari kita agar 

melihat keseriusan para mustahiq.”
57

  

 

Penjelasan dari bapak Faisal Nazarudin diatas kita mengetahui bahwa 

pihak BAZNAS Rejang Lebong tidak hanya memberikan modal usaha saja dalam 

memberikan zakat produktif. Tapi, pihak BAZNAS Rejang Lebong juga 
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memberikan edukasi kepada mustahiq dengan tujuan bentuk pengawasan kepada 

mustahiq dan membentuk kepribadian  mustahiq menjadi lebih baik. 

 

C. Problematika zakat produktif di Badan Amil Zakat Nasional Rejang 

Lebong 

1. Pihak BAZNAS Rejang Lebong 

Pada setiap kegiatan tentunya kita semua akan menghadapi suatu masalah 

dalam menjalankan kegiatan tersebut. Sama halnya seperti pihak BAZNAS 

Rejang Lebong yang mendapatkan kendala dalam menjalankan zakat produktif. 

Dan itu membuat pihak BAZNAS Rejang Lebong menghentikan sementara 

pelaksanaan pendayagunaan zakat produktif pada satu tahun belakangan ini. Dari 

hasil wawancara bapak Faisal Nazaruddin memberikan penjelasan,yaitu: 

“…memang benar dalam pendayagunaan zakat produktif pihak BAZNAS 

kurang lebih dalam satu tahun ini sudah menghentikannya sementara. 

Sebab pihak BAZNAS menganggap zakat produktif ini bukan prioritas dan 

lebih mengutamakan yang bersifat konsumtif yaitu pada kebutuhan pokok. 

Selanjutnya pendayagunaan dalam zakat produktif pada pendayagunaan 

akhir kemarin tidak sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Dan selajutnya 

kurang tepat sasaran sebab jangkauan BAZNAS Rejang Lebong ini luas 

sehingga banyak mustahiq-mustahiq yang tidak terjangkau oleh pihak 

kita. Contoh saja pada desa-desa yang ada di daerah kecamatan Padang 

Ulah Tanding, transport kita yang kurang memadai, manajemen waktu 

yang masih kurang pas dan masih banyak kendala lainnya.”
58

 

 

Dari hasil penjelasan diatas kita mengetahui bahwa pihak BAZNAS 

Rejang Lebong menjelaskan alasan mengapa zakat produktif di berhentikan 

sementara yaitu bahwa pihak BAZNAS Rejang Lebong tidak mengutamakan 

pendayagunaan zakat produktif dan lebih mementing untuk zakat yang bersifat 
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konsumtif seperti bahan-bahan pokok. Berikutnya pihak BAZNAS Rejang 

Lebong belum dapat menjangkau daerah atau wilayah yang lumayan jauh. Dan 

selanjutnya bahwa pendayagunaan pada akhir-akhir ini tujuan dari pendayagunaan 

zakat produktif tidak sesuai dengan apa yang di harapkan oleh pihak BAZNAS 

Rejang Lebong. 

Lebih lanjut bapak Faisal Nazarudin menjelaskan bahwa: 

“…tujuan yang tidak kita harapkan yaitu seperti penigkatan bidang usaha 

yang dijalankan tidak berkembang oleh pihak mustahiq dikarnakan 

mereka lebih mementingkan kebutuhan pokok atau konsumtif, ada 

beberapa mustahiq lebih berprinsip untuk mendapatkan zakat produktif ini 

sebanyak 3 kali tanpa ingin mengembangkan usahanya.”
59

 

 

Hasil wawancara diatas yaitu bahwa para mustahiq yang mendapatkan 

zakat produktif lebih berprinsip untuk mendapatkan bantuan yang diberikan pihak 

BAZNAS Rejang Lebong dan tidak mementingkan untuk bagaimana 

mengembangkan dan meningkatkan usahanya, sehingga lebih di pergunakan 

dalam bentuk konsumtif. Maka dari itu pihak BAZNAS Rejang Lebong tidak 

memprioritaskan pendayagunaan zakat produktif dan lebih mengutamakan zakat 

yang bersifat konsumtif. 

2. Pihak Mustahik 

Penelitian ini agar mendapatkan informasi yang lebih jelas dalam 

permasalahan distribusi zakat produktif, penulis tidak hanya mendapatkan 

informasi dari pihak BAZNAS Rejang Lebong. Namun, penulis juga menggali 

informasi dari pihak mustahiq yang pernah mendapatkan zakat produktif 

sebelumnya.  
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Dari mustahiq pertama yaitu ibu Roliah seorang penjual keripik yang 

berusia 44 tahun beralamatkan di Kelurahan Talang Benih memberikan penjelasan 

yaitu: 

“…dengan adanya program ini pastinya kita para pengusaha kecil-

kecilan pastinya sangat terbantu. Saya sendiri sangat terbantu dan tidak 

ada masalah apapun dalam program ini, namun dalam kegiatan yang 

diadakan setiap sebulan atau 3 bulan sekali, saya sendiri sedikit mendapat 

masalah karena saya sibuk dengan pekerjaan dengan jualan setiap 

harinya. Kadang pulang kerja sudah larut belum ditambah waktu istrahat 

yang sedikit dan tidak mempunyai kendaraan jadi sedikit terhambat untuk 

menjalankan kegiatan rutin itu. Tapi saya sering melaksanakannya di 

masjid dekat rumah.”
60

 

 

Penjelasan diatas dari ibu Roliah yaitu bagaimana permasalahan yang 

dihadapi oleh ibu Roliah ini adanya kegiatan yang diharuskan kepada pihak 

mustahiq dalam bidang keagamaan seperti pengajian rutin setiap sebulan atau 3 

bulan sekali yang diberikan oleh pihak BAZNAS Rejang Lebong, ibu Roliah tidak 

mengikutinya rutin namun sering melaksanakannya dimasjid dekat lingkungan 

rumahnya dengan alasan beliau tidak mempunyai waktu yang cukup dan 

kendaraan. 

Untuk mustahiq berikutnya yaitu ibu Siti Sulastri seorang penjahit 

sekaligus penjual pakaian yang berusia 48 tahun dan tinggal di Kelurahan Talang 

Benih menjelaskan: 

“…kalau saya sendiri sudah sangat berterima kasih sudah membatu 

dalam pengembangan usaha saya ini, alhamdulillah sampai sekarang 

masih berjalan dengan lancar. Dalam pemberian bantuan ini saya 

mendapatkan tiga kali. Untuk yang pertama itu saya dikasih 1 juta dan 

mengembalikannya kembali namun dilebihkan seikhlasnya untuk infaq. 

Dan yang kedua saya diberikan 2 juta dan itu sama dikembalikan juga 
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seperti yang pertama tadi. Untuk yang terakhir saya diberikan 3 juta dan 

itu tidak dikembalikan, setelah itu tidak dapat lagi.”
61

 

 

Penjelasan dari ibu Siti Sulastri bahwa beliau mendapatkan 3 kali bantuan 

zakat produktif ini yaitu dengan besaran dana yang semakin meningkat dan untuk 

bantuan terakhir kalinya beliau diberikan secara cuma-cuma karena benar-benar 

untuk bantuan pengembangan usaha. Ibu Siti Sulastri melanjutkan penjelasannya: 

“...namun kalau untuk kendala saya tidak ada, setiap pengembalian ya 

saya kembalikan tepat waktu dan tidak pernah telat bahkan dilebihkan 

untuk infaq sesuai yang diminta oleh pihak BAZNAS Rejang Lebong. 

Kalau untuk urusan keagamaan seperti pengajian, tausiah, ceramah atau 

perkumpulan tentang agama dan lain-lain saya tidak di perkenankan 

mengikuti. Bukan saya tidak mau ikut,tapi memang tidak ada anjuran dari 

pihak BAZNAS Rejang Lebong, kalo untuk keagamaan saya 

menjalankannya sering di rumah saja.”
62

 

 

Penjelasan yang dijelaskan oleh ibu Siti Sulastri diatas bahwa beliau selalu 

menaati setiap aturan yang diberikan oleh pihak BAZNAS Rejang Lebong, namun 

dari penjelasan ibu Siti Sulastri kita dapat melihat bahwa pihak BAZNAS Rejang 

Lebong tidak memberikan kewajiban dalam menjalankan kegiatan yang 

seharuskan dijalankan oleh pihak mustahiq seperti mengikuti pengajian dan 

kegiatan keagamaan lainya setiap bulannya. Namun, ibu Siti Sulastri menaggapi 

bahwa tidak ada anjuran dari pihak BAZNAS Rejang Lebong untuk 

menjalankannya. 

Mustahiq selanjutnya ialah ibu Sutarti yang dulunya seorang penjual 

makanan yang berusia 58 tahun dan beralamatkan di Kelurahan Tunas Harapan. 

Berikut penjelasan dari beliau: 
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“...kalau dulu masih ada tenaga untuk bekerja ya saya sangat berterima 

kasih karena telah dibantu dalam usaha saya untuk berjualan. Namun, 

semua itu sudah tidak dilakukan lagi karena umur saya sudah tua dan 

tidak sanggup lagi untuk bekerja keras mengangkut barang jualan dari 

rumah ke toko pinggir jalan, ditambah umur sudah tidak muda lagi jadi 

sering sakit-sakitan. Jadi sekarang sudah tidak bekerja lagi. Kegiatan 

berjualan ya masih, tapi hanya berjualan manisan dirumah saja seadanya 

untuk tetangga dekat-dekat sini.”
63

 

 

Penjelasan dari ibu Sutarti diatas yaitu bahwa beliau berhenti bekerja 

sebagai penjual makanan karena tidak sanggup lagi, lantaran umur yang sudah tua 

ditambah sering sakit-sakitan jadi beliau menghentikan usahanya tapi melanjutkan 

warung kecil-kecilan dirumah. Dalam penjelasan ibu Sutarti ini kita memahami 

bahwa seharusnya pihak BAZNAS Rejang Lebong lebih mempertimbangkan 

dalam pemberian pengembangan usaha, namun usia juga menjadi patokan apakah 

seorang mustahiq dapat menjalankan usahanya dalam jangka panjang atau hanya 

berjangka pendek. Jika dilihat dalam pejelasan ibu Sutarti ini beliau lebih 

membutuhkan bantuan yang bersifat konsumtif dan beliau memenuhi kebutuhan 

konsumtifnya dengan cara membuka warung manisan kecil-kecilan dirumahnya. 

Berikutnya yaitu ibu Fatimah seorang penjual makanan keliling berusia 51 

tahun dan tinggal di Kelurahan Dusun Curup. Beliau menjelaskan pendapatnya 

sebegai berikut: 

“...ibu sendiri untuk mengatakan kendala atau masalah yang ibu dapatkan 

tidak ada dalam bantuan ini. Ibu merasa sangat terbantu adanya bantuan 

ini. Dulu waktu ibu mendapatkan bantuan pertama kali kan itu modalnya 

di cicil kembali dibayarkan ke pihak BAZNAS Rejang Lebong dan saat 

membayar iuran kembalinya kendala ibu hanya dalam transportasi tidak 

ada yang lain, kadang ibu telat membayar iuran tersebut karena 

kendaraan ingin datang ke kantor BAZNAS Rejang Lebong tidak ada. 
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Jualan sehari-hari saja ibu berjalan kaki, kadang ibu titipkan kepada 

anggota BAZNAS Rejang Lebong yang kebetulan rumahnya dekat dengan 

rumah ibu.”
64

 

 

Pada penjelasan ibu Fatimah tidak mendapatkan kendala dan masalah 

serius sama sekali kecuali dalam transportasi untuk membayar iuran 

pengembalian modal. Dan beliau sering menitipkan cicilannya kepada anggota 

BAZNAS Rejang Lebong yang kebetulan lokasi rumahnya berdekatan dengan 

rumah beliau. Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa mustahiq mempunyai 

masalah transportasi dan ini perlu diperhatikan oleh pihak BAZNAS Rejang 

Lebong. Karena dalam zakat produktif mengandalkan akad qardhul hasan. 

Pada pembahasan ini kita mendapatkan beberapa penyebab dari pihak 

BAZNAS Rejang Lebong bahwa zakat produktif tidak sesuai apa yang diinginkan 

oleh pihak BAZNAS Rejang Lebong yang pertama pada akad yang digunakan 

oleh pihak BAZNAS Rejang Lebong yaitu bukan akad qardhul hasan melainkan 

hanya bentuk bantuan pembinaan. Dengan kata lain pihak BAZNAS Rejang 

Lebong hanya memberikan bantuan untuk pengembangan usaha tapi tidak 

mendapatkan timbal balik dari pihak mustahiq. Sehingga mustahiq tanpa 

memikirkan beban timbal balik kepada pihak BAZNAS Rejang Lebong dan 

membuat para mustahiq mempergunakan modal usaha itu sedikit banyaknya 

untuk keperluan yang bersifat konsumtif. 

Kedua, dalam pengawasan pihak BAZNAS Rejang Lebong lebih berfokus 

kepada anggota BAZNAS Rejang lebong itu sendiri dan para UPZ masjid pada 
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masing-masing daerah. Sehingga mustahiq merasa tidak terawasi pada kegiatan 

pengembangan usahanya.  

Ketiga, dalam cakupan wilayah BAZNAS Rejang Lebong sangat luas 

sehingga tidak mudah bagi pihak BAZNAS Rejang Lebong dalam menjangkau 

para mustahiq yang berada jauh dari pusat BAZNAS Rejang Lebong.  

Untuk selanjutnya dari pihak mustahiq mendapatkan beberapa kendala 

seperti kesibukan waktu bekerja dari pihak mustahiq sehingga kegiatan yang 

diwajibkan oleh pihak BAZNAS Rejang Lebong sering tidak terlaksana. 

Berikutnya yaitu kurangnya sosialisasi yang merata untuk mustahiq dalam 

pengetahuan akad qardhul hasan sehingga mereka hanya mengkaji zakat produktif 

ini hanya seperti bantuan kredit tanpa bunga. Untuk selanjutnya pihak BAZNAS 

Rejang Lebong lebih mempertimbangkan dalam setiap mustahiq memiliki usia 

lanjut, apakah setiap usahanya dapat berjalan dalam jangka panjang atau hanya 

jangka pendek, karena usia mempengaruhi produktifitas seseorang. 

Pada dasarnya pihak BAZNAS Rejang Lebong sudah menjalankan 

pendayagunaan zakat produktif ini dengan maksimal, namun pihak BAZNAS 

Rejang Lebong lebih mementingkan tujuannya para yaitu menjadikan para 

mustahiq beralih menjadi muzakki, sehingga angka kemiskinan di Kabupaten 

Rejang Lebong akan menjadi rendah. 

Maka dari itu pihak BAZNAS Rejang Lebong lebih memilih 

menghentikan sementara kegiatan zakat produktif dan lebih mematangkan strategi 

yang akan dilakukan agar menjadi lebih baik untuk kedepannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari kajian problematika zakat produktif di BAZNAS Rejang Lebong 

dapat ditarik kesimpulan yaitu, sistem penyaluran zakat produktif di BAZNAS 

Rejang Lebong bertujuan untuk membantu perekonomian masyarakat, dalam 

bentuk bantuan pembinaan bukan bentuk pinjaman (qardhul hasan) sehingga 

pihak BAZNAS Rejang Lebong tidak mendapatkan timbale balik dari para 

mustahiq. Pihak BAZNAS Rejang Lebong menyeleksi beberapa mustahiq dengan 

cara kolektif atau individu. Kolektif yaitu menyeleksi para mustahiq yang 

diusulkan oleh msyarakat dan individu menyeleksi para mustahiq yang 

mendaftarkan diri. Pihak BAZNAS Rejang Lebong dalam menilai layak atau 

tidaknya yaitu dengan cara terjun langsung kelapangan atau kelokasi. Diharapkan 

dengan pedayagunaan zakat produktif tersebut bisa berdampak kepada perubahan 

kondisi seseorang dari mustahiq (penerima) menjadi muzakki (pemberi), sehingga 

apabila bertambahnya muzakki akan mengurangi angka kemiskinan di Kabupaten 

Rejang Lebong. 

Pengawasan zakat produktif di BAZNAS Rejang Lebong telah 

diselenggarakan hanya saja pengawasan yang dilakukan oleh pihak BAZNAS 

Rejang Lebong belum maksimal karena pengawasan dilakukan oleh pihak 

BAZNAS Rejang Lebong itu sendiri dan para UPZ masjid masing-masing daerah 

tanpa melibatkan pihak pemerintah dan masyarakat. 
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Problematika zakat produktif di BAZNAS Rejang Lebong yang dihadapi 

oleh pihak BAZNAS Rejang Lebong adalah yang pertama pada akad yang 

digunakan oleh pihak BAZNAS Rejang Lebong yaitu bukan akad qardhul hasan 

melainkan hanya bentuk bantuan pembinaan. Dengan kata lain pihak BAZNAS 

Rejang Lebong hanya memberikan bantuan untuk pengembangan usaha tapi tidak 

mendapatkan timbal balik dari pihak mustahiq. Sehingga mustahiq tanpa 

memikirkan beban timbal balik kepada pihak BAZNAS Rejang Lebong dan 

membuat para mustahiq mempergunakan modal usaha itu sedikit banyaknya 

untuk keperluan yang bersifat konsumtif. Kedua, dalam pengawasan pihak 

BAZNAS Rejang Lebong lebih berfokus kepada anggota BAZNAS Rejang 

lebong itu sendiri dan para UPZ masjid pada masing-masing daerah. Sehingga 

mustahiq merasa tidak terawasi pada kegiatan pengembangan usahanya. Ketiga, 

dalam cakupan wilayah BAZNAS Rejang Lebong sangat luas sehingga tidak 

mudah bagi pihak BAZNAS Rejang Lebong dalam menjangkau para mustahiq 

yang berada jauh dari pusat BAZNAS Rejang Lebong.  

Pada pihak mustahiq mendapatkan beberapa kendala seperti kesibukan 

waktu bekerja dari pihak mustahiq sehingga kegiatan yang diwajibkan oleh pihak 

BAZNAS Rejang Lebong sering tidak terlaksana. Berikutnya yaitu kurangnya 

sosialisasi yang merata untuk mustahiq dalam pengetahuan akad qardhul hasan 

sehingga mereka hanya mengkaji zakat produktif ini hanya seperti bantuan kredit 

tanpa bunga. Untuk selanjutnya pihak BAZNAS Rejang Lebong lebih 

mempertimbangkan dalam setiap mustahiq memiliki usia lanjut, apakah setiap 
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usahanya dapat berjalan dalam jangka panjang atau hanya jangka pendek, karena 

usia mempengaruhi produktifitas seseorang. 

 

B. Saran 

1. Pengelolaan hendaknya lebih dikembangkan di Kabupaten Rejang LEbong 

agar dapat dipahami bahwa Kabupaten Rejang lebog memiliki potensial 

yang tinggi dalam zumber zakat. 

2. Hendaknya para mustahiq menyadari bahwa zakat produktif hanya di 

peruntukan untuk mengembangkan usaha yang dijalankan bukan untuk 

kebutuhan yang bersifat konsumtif. 

3. Pihak BAZNAS Rejang Lebong hendaknya bekerja sama dengan 

pemerintah dan masyarkat setempat dalam pengawasan sehingga 

pengawasan terhadap mustahiq menjadi maksimal. 

4. Pihak BAZNAS Rejang Lebong lebih menigkatkan bidang transportasi agar 

dapat menjangkau para mustahiq pada daerah-daerah yang sulit dijangkau 

oleh pihak BAZNAS Rejang Lebong. 

5. Hendaknya BAZNAS Rejang Lebong lebih teliti dan memahami 

karakterisktik dari masyarakat terutama mustahiq agar mendapatkan 

keseriusan dalam mengembangkan usahanya. 
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